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 Abstrak: Pelaksanan uji kompetensi jurusan teknik 

kendaraan bertujuan untuk mengukur kompetensi siswa 

kelas xii jurusan teknik kendaraan ringan di SMK 

Muhammadiyah 1 Petanahan. Metode yang digunakan 

meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan laporan. 

Hasil pelakasanaan uji kompetensi siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Petanahan, yaitu: rata-rata nilai 

kognitif >77, rata-rata nilai afektif >78, dan nilai 

psikomotorik >78. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan 

nilai kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa jurusan teknik kendaraan ringan SMK 

Muhammadiyah 1 Petanahan dalam kategori 

berkompeten. 

 
Abstract: The implementation of the competency test for 

the vehicle engineering department aims to measure the 

competence of class xii students majoring in light vehicle 

engineering at SMK Muhammadiyah 1 Petanahan.. The 

methods used include preparation, implementation, 

evaluation, and reports. The results of the competency test 

for students of SMK Muhammadiyah 1 Petanahan, 

namely: an average cognitive score >77, an average 

affective score >78, and a psychomotor score >78. So it can 

be concluded based on the value of cognitive, affective, 

and psychomotor abilities of students majoring in light 

vehicle engineering at SMK Muhammadiyah 1 Petanahan 

in the competent category. 
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Pendahuluan 

Ujian kompetensi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas lulusan dan mengukur penguasaan kompetensi siswa 

sebelum memasuki dunia kerja[1]. Ujian kompetensi SMK dilaksanakan sebagai 

bentuk ciri khas penilaian dari SMK yang dilaksanakan pada masa akhir 

pembelajaran bersama dunia usaha dan industri[2]. Ujian kompetensi dilaksanakan 

dalam bentuk ujian praktek yang mengukur aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Proses pelaksanakan uji kompetensi harus mampu membekali siswa yang 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat, dunia kerja, professional, visioner, dan 

ilmu pengetahuan[3]. Rangkaian proses pembelajaran yang terstruktur memiliki 

tujuan yang meliputi kegiatan belajar mengajar, variasi metode pembelajaran, 

sarana prasarana, dan evaluasi pembelajar yang dilakukan secara periodik. 

Materinya relevan yang berorientasi pada hasil (output) berdampak pada 

ketercapaian proses pembelajaran yang baik dan bermutu sesuai target 

kompetensi[4]. 

Indikator keberhasilan pelaksanaan uji kompetensi keahlian tidak sekedar 

pada penilaian siswa, tetapi dikatahui dari keberlangsungan kerjasama yang terjalin 

secara periodik antara institusi pendidikan dengan dunia usaha dan industri[5]. 

Beberapa perusahaan beranggapan pentingnya sertifikat kompetensi untuk pencari 

kerja atau karyawan[6]. Kompetensi seseorang dibuktikan malalui uji kompetensi 

dan dibuktikan dengan sebuah sertifikat kompetensi. Adanya pelaksanaan uji 

kompetensi siswa SMK akan meningkatkan kepercayaan publik, masyarakat, dan 

perusahaan untuk memasuki dunia usaha dan industri[7]. 

Uji kompetensi dapat digunakan untuk mengembangkan indikator-indikator 

kompetensi siswa SMK. Pada uji kompetensi guru bertugas sebagai asesor internal 

dan dunia usaha dan industri bertugas sebagai asesor eksternal yang memenuhi 

bidang yang diujikan[8]. Pentingnya uji kompetensi bagi siswa SMK, maka 

dilaksanakan uji kompetensi kejuruan siswa SMK jurusan teknik kendaraan ringan 

di SMK Muhammadiyah 1 Petanahan. 

Metode 

Lokasi pengabdian di bengkel jurusan teknik kendaraan ringan SMK 

Muhammadiyah 1 Petanahan. Pelaksanaan uji kompetensi pada bulan Maret 2021. 

Siswa yang mengikuti uji kompetensi yaitu kelas XII TKR A dan TKR B sejumlah 60 
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siswa. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat pada 

pelaksanaan uji kompetensi jurusan teknik kendaraan ringan meliputi beberapa 

tahapan, yaitu: persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan evaluasi[9]. Metode 

pengabdian masyarakat dijsajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Pengabdian Masyarakat 

Pada tahap persiapan dilakukan dengan membentuk tim, membuat jadwal, 

dan mempersiapkan sarana-prasaran. Pada tahap pelaksanaan dilakukan uji 

kompetensi siswa SMK jurusan teknik kendaraan ringan, kompetensi yang diuji 

meliputi: sistem kelistrikan bodi, transmisi, differential, over houl engine, dan tune up 

engine[10]. Pada tahap penilaian dilakukan penilaian setiap siswa yang mangacu 

pada softskill dan hardskill siswa. Pada tahap evaluasi dilaksanakan dengan membuat 

laporan pertanggung jawaban yang berisi persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat sebagai tim uji kompetensi jurusan 

teknik kendaraan ringan siswa SMK Muhammadiyah 1 Petanahan dilaksanakan 

dalam beberapa tahap, yaitu: persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan laporan. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan pada tanggal 01 Februari – 13 Maret 2021. 

Persiapan dilakukan dengan membentuk panitia ujian kompetensi, menentukan 

kompetensi yang akan diujikan, dan menentukan penguji eksternal. Panitia dan tim 

uji kompetensi terdiri dari guru teknik kendaraan ringan SMK Muhammadiyah 1 

Petanahan. 

Pada saat panitia dan tim uji kompetensi internal sudah disetujui, selanjutnya 

menentukan tim penguji eksternal dari industri otomotif dan dosen Politeknik 

Dharma Patria. Setelah tim penguji dibentuk, selanjutnya mempersiapkan sarana 

prasarana yang dibutuhkan dan membuat jadwal pelaksanaan uji kompetensi 

jurusan teknik kendaraan ringan siswa SMK Muhammadiyah 1 Petanahan. Sarana 
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prasarana yang dibutuhkan mencakup kompetensi sistem kelistrikan bodi, 

transmisi, differential, over houl engine, dan tune up engine. Uji kompetensi di SMK 

Muhammadiyah 1 Petanahan dilaksanakan pada tanggal 15-20 Maret 2021. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan selama 7 hari. Kompetensi yang diujikan 

meliputi: sistem kelistrikan, transmisi, differential, over houl, dan tune up. Siswa 

melaksanakan uji kompetensi secara bergantian dengan sistem rolling. Setiap 

kompetensi dilaksanakan dengan durasi waktu 90 menit. Pelaksanaan uji 

kompetensi siswa SMK Muhammadiyah 1 Petanahan disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Siswa SMK Muhammadiyah Petanahan Melaksanan Uji Kompetensi 

Sistem Starter 

Pada saat melakukan uji kompetensi, siswa dinilai berdasarkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kemampuan kognitif dinilai menggunakan 

pengisian jobsheet praktek dan tanya jawab sesuai kompetensi. Kemampuan afektif 

dinilai berdasarkan cara siswa bekerja sesuai dengan Standart Operasional 

Prosedure (SOP) dan menggunakan peralatan praktek sesuai fungsinya. 

Kemampuan psikomotorik dinilai pada saat siswa mampu membongkar, mengukur, 

memperbaiki, dan memasang komponen media praktek. Uji kompetensi pada 

kemampuan psikomotorik siswa SMK Muhammadiyah 1 Petanahan disajikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 3. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Petanahan Petanahan Melakukan 

Pengukuran Berat Jenis Aki 

Tahap Penilaian 

Tahap penilaian dilakukan secara langsung pada saat siswa melakukan 

praktek. Tim penguji melakukan penilaian pada setiap kompetensi pada saat siswa 

melaksanakan uji kompetensi. Nilai kemampuan kognitif diketahui berdasarkan 

pengisian lembar kerja siswa dan tanya jawab antara siswa dengan tim penguji. 

Nilai afektif diketahui berdasarkan cara siswa mempersiapkan, memakai, dan 

merapikan peralatan serta media praktek. Nilai psikomotorik diketahui berdasarkan 

praktek siswa dalam membongkar, mengukur, dan memasang media praktek.  

Pada tahap penilaian diketahui nilai rata-rata kelas TKR A dan TKR B. Pada 

kemampuan kognitif diperoleh data nilai rata-rata siswa >77. Pada nilai afektif 

diperoleh data nilai rata-rata siswa >78. Pada kemampuan psikomotorif diperoleh 

data nilai rata-rata siswa >78. Pada tahap penilain diperoleh data berupa nilai atau 

angka yang digunakan sebagai indikator pencapaian kompetensi siswa. 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, setiap penguji mengumpulkan data atau nilai. Data atau 

nilai digunakan sebagai salah satu penentu kelulusan kompetensi siswa. Selain 

penentu kelulusan siswa, data atau nilai yang diperoleh digunakan sebagai 

indikator pengembangan kompetensi siswa di SMK Muhammadiyah 1 Petanahan. 

Pada tahap laporan dituliskan kekurangan dan perbaikan pada pelaksanaan uji 

kompetensi, sehingga pada uji kompetensi yang akan datang menjadi lebih baik. 

 

Kesimpulan 

Berdasar pelaksanaan pengabdian masyarakat pelaksanan uji kompetensis 

jurusan teknik kendaraan ringan siswa SMK Muhammadiyah 1 Petanahan dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas xii jurusan teknik kendaraan SMK Muhammdiyah 1 

Petanahan berkompeten dalam uji kompetensi. Kompetensi siswa diketahui dari 

pencapaian nilai rata-rata kognitif, afektif, dan psikomotorik >75. 
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